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ABSTRAK 

SALWA AZUMA ZAHRA. Penguatan Kelembagaan Kelompok Tani dalam 

Upaya Pengembangan Usahatani Urban Farming (Kasus Kelompok Tani Mugi 

Lestari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya). Dibimbing oleh AGIEF JULIO 

PRATAMA dan WIDYA HASIAN SITUMEANG.  

 

Penguatan kelembagan memiliki peran strategis dalam setiap tahapan 

usahatani. Penguatan kelembagaan menjadi titik awal (entry point) yang harus 

dilakukan kelompok tani dalam meningkatkan dinamika, kemandirian dan kinerja 

dalam pengembangan usahatani. Rangkaian kegiatan pengembangan usahatani 

dapat digerakkan oleh berbagai aspek kelembagaan. Pengembangan usahatani 

dapat tercapai melalui peningkatan kapasitas kelembagaan dalam mencapai 

produktivitas dan efisiensi hasil usahatani yang optimal. Tujuan penelitian yaitu 

mengidentifikasi keadaan kelembagaan dan usahatani urban farming, serta 

menganalisis pelaksanaan upaya program tersebut. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif diperkuat dengan kualitatif (mixed method). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program tersebut memberikan 

perubahan ke arah yang lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan adanya analisis 

pelaksanaan program penguatan kelembagaan dengan menunjukkan peran 

penyuluh pertanian, peran ketua kelompok tani dan kedinamisan kelompok 

termasuk ke dalam kategori Kuat (K), sedangkan kapasitas anggota dan partisipasi 

anggota berada pada kategori Tidak Kuat (TK). Analisis pelaksanaan program 

pengembangan usahatani menunjukkan seluruh kegiatan pelatihan/penyuluhan 

mengalami kenaikan persentase pengetahuan anggota sebesar 11-13%, serta 

mampu meningkatkan produktivitas hasil panen dari berbagai jenis komoditas yang 

ditanam.  

Kata kunci: kedinamisan, kapasitas, penguatan kelembagaan, usahatani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

SALWA AZUMA ZAHRA. Strengthening Farmer Group Institutions in Efforts to 

Develop Urban Farming Businesses (Case of the Mugi Lestari Farmer Group, 

Wonocolo District, Surabaya City). Supervised by AGIEF JULIO PRATAMA and 

WIDYA HASIAN SITUMEANG. 

 

Strengthening institutions has a strategic role in every stage of farming. 

Strengthening institutions is the starting point (entry point) that must be carried out 

by farmer groups in increasing dynamics, independence and performance in 

farming business development. The series of farming development activities can be 

driven by various institutional aspects. Farming development can be achieved 

through increasing institutional capacity in achieving optimal productivity and 

efficiency of farming results. The aim of the research is to identify the condition of 

urban farming institutions and businesses, as well as analyze the implementation of 

these program efforts. The research was conducted using quantitative methods 

reinforced with qualitative (mixed method). The research results show that the 

implementation of the program provides changes for the better. This is in line with 

the analysis of the implementation of the institutional strengthening program by 

showing that the role of agricultural instructors, the role of farmer group leaders 

and group dynamics are included in the Strong (K) category, while member 

capacity and member participation are in the Not Strong (TK) category. Analysis 

of the implementation of the farming development program shows that all 

training/extension activities experienced an increase in the percentage of members' 

knowledge by 11-13%, and were able to increase the productivity of harvests from 

various types of commodities planted 

 

Key words: dynamism, capacity, institutional strengthening, farming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





PRAKATA 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanaahu Wa ta’ala atas segala karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proyek akhir yang berjudul Penguatan 

Kelembagaan Kelompok Tani dalam Upaya Pengembangan Usahatani Urban 

Farming (Kasus Kelompok Tani Mugi Lestari Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya).  
Proyek akhir dapat terselesaikan tidak lepas dari bantuan dan dorongan dari 

pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses 

penyusunannya. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada: 
1. Agief Julio Pratama, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing 1 (satu) yang 

telah membimbing dan banyak memberi saran. 
2. Widya Hasian Situmeang, S.KPM., M.Si. selaku dosen pembimbing 2 

(dua) yang telah membimbing dan banyak memberi saran. 

3. Muhammad Iqbal Nurulhaq, S.P., M.Si. selaku Ketua Program Studi 

Teknologi Produksi dan Pengembangan Masyarakat Pertanian Sekolah 

Vokasi Institut Pertanian Bogor. 

4. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya, staff dan mentor 

yang telah terlibat dan memberikan kesempatan belajar dan melakukan 

magang pada program MSIB. 

5. Kelompok Tani Mugi Lestari, ketua, pengurus, dan anggota yang telah 

terlibat dan memberikan kesempatan  belajar dan melakukan magang pada 

program MSIB.  
6. Kedua orang tua, Ayah, Ibu, Adik, serta seluruh keluarga, yang selalu 

memberi dukungan, doa, kasih sayang dan semangat tanpa henti. 
7. Rekan-rekan Program Studi Teknologi Produksi dan Pengembangan 

Masyarakat  Pertanian Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor angkatan 

57 dan MSIB Batch 5 DKPP Surabaya yang telah memberikan motivasi, 

semangat dan dukungan yang sangat berarti. 

Demikian proyek akhit dibuat, semoga dapat bermanfaat bagi penulis dan 

bagi pembaca demi kemajuan ilmu pengetahuan. 
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